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Application of Trichoderma Sp on Rice Plants (Oryza sativa L.) 

in Marginal Wetlands  

[Aplikasi Trichoderma Sp Pada Tanaman Padi( Oryza sativa 

L.) di Lahan Basah Marjinal] 

Alan Hendrawan1), Sutarman2) 

1,2)Program Studi Agroteknologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
*Email Penulis Korespondensi: sutarman@umsida.ac.id 

 

Abstract. This study aims to see the effect of Trichoderma biofertilizer formulated in organic cow dung as a soil treatment in 

the nursery and spraying Trichoderma biofertilizer on the canopy and its interaction on the vegetative growth of rice 

plants. This study was conducted in October 2023-February 2024 in Penambangan village, Balongbendo-Sidoarjo. 

This study used a Split Plot Design with the first factor as the main plot being the administration of Trichoderma-cow 

dung biofertilizer doses of 0, 5, 10, and 15 tons/ha; the subplot is canopy spraying consisting of without and with 

biofertilizer spraying. The control variables include: plant height, number of leaves, and number of tillers. Data were 

analyzed using ANOVA 5 and 1% followed by Duncan's 5% test to determine the difference in effect between 

treatments. The application of Trichoderma biofertilizer significantly affected the vegetative growth of plants and at 

56 days after planting with a dose of 15 tons/Ha was able to increase plant height, number of leaves, and number of 

tillers by 80%, 80%, and 80% respectively compared to the control that relied on chemical fertilizers. Spraying 

biofertilizer on the plant canopy and its interaction with the application of cow dung biofertilizer did not significantly 

affect the vegetative growth of plants. Trichoderma biofertilizer formulated with cow dung has the potential to be used 

as an environmentally friendly fertilizer. 

Keywords –Biofertilizer, Dose, Spraying, Trichoderma Sp 

Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan  untuk melihat pengaruh pupuk hayati Trichoderma yang terformulasi dalam organik 

kotoran sapi sebagai perlakuan tanah di persemaan dan penyemprotan pupukhayati Trichoderma pada tajuk serta 

interaksinya terhadap pertumbuhan vegetative tanaman padi. Penelitian ini dilaksanakan pada oktober 2023-Februari 

2024 di desa Penambangan, Balongbendo-Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan Rancangan Split plot dengan factor 

pertama sebagai petak utama adalah pemberian dosis pupuk hayati Trichoderma-kotoran sapi 0, 5, 10, dan 15 ton/ha; 

anak petak adalah penyemprotan tajuk terdiri atas tanpa dan dengan penyemprotan   biofertilizer. Varibel pengaatan 

meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan.  Data dianalisis dengan ANOVA 5 dan 1% yang 

dilanjutkan dengan uji Duncan 5% untuk mengetahui perbedaan pengaruh antarperlakuan. Aplikasi biofertilizer 

Trichoderma berpengaruhnyata terhadap pertumbuhan vegetative tanaman dan pada 56 hari setelah tanam dengan 

dosis 15 ton/Ha mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan masing masing xx%, xx%, 

dan xx% dibandingkan dengan kontrol yang megandalkan pupuk kimia. Penyemprotan biofertilizer pada tajuk 

tanaman dan interaksinya denga aplikasi biofertilizer kotoran sapi tidak berpengaruh nyata terdapah pertumbuhan 

vegetatif tanaman. Biofrtilizer Trichoderma yang terformulasi dengan kotoran sapi berpotensi digunakan sebagai 

pemupukan ramah lingkungan. 

Kata Kunci –Biofertilizer, Dosis, Penyemprotan, Trichoderma Sp 

I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara agraris dimana Sebagian besar penduduknya tinggal di pedesaan dengan mata 

pencarian sebagai petani. Pendududk Indonesia pada umumnya mengkomsumsi hasil pertanian sebagai makanan 

pokok.Dengan peningkatan produksi hasil pertanian untuk menuju swasembada pangan [1] .salah satu tanaman yang 

dihasilkan adalah tanaman padi dengan perkembangan penduduk yang semakinpadat maka juga di perlukan pemasok 

tanaman padi yang semakin banyak. Beras adalah sumber utama kalori dan makanan pokok, terutama bagi penduduk 

Indonesia. Meskipun Indonesia telah mencapai swasembada beras sejak 1984, belakangan ini muncul berbagai 

tantangan dalam upaya menjaga kelestariannya. Penurunan rata-rata produksi padi per hektar dan konversi lahan 

menjadi penyebab utama menurunnya produksi beras di negara ini [2]. 

Padi merupakan salah satu tanaman budidaya penting bagikomoditas tanaman pangan di jawa timur yang rata –
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rata mengkonsumsi olahan beras. Hampir seluruh masyarakat jawa timur dari berbagai kalangan mengkonsumsi 

olahan beras yang diperoleh dari tanaman padi [3]. Dalam berbudidaya tanaman padi sawah terdapat sebuah kendala 

salah satunya kandungan berberbahaya yang mencemari tanah dalam lahan budidaya. Sehingga terjadi penurunan 

hasil meunurut data pada BPS Jawa Timur tahun 2021 sebanyak (9.789.587,67 ton) dan pada tahun 2022.mengami 

penurunan sebesar (9.526.525,67 ton). Jika permasalahan tersebut tidak di tangani kemungkinanpada tahun 2023 

kembali mengalami penurunan sehingga di perlukan perlakuan khusus.   

Salah satu penyebab turunnya produktifitas tanah pada tanaman padi yakni terjadinya kualitas tanah yang 

menurun dan di perkuat hasil uji laboratorium tanah C-organik 2.33% ± 0.17% N – total 0.25 ±0.02 % P-tersedia 

59.11 ±4.58 ppm K-dd 1.15 kg pH KCI 6.08 ±0.02 pH H² 0 7.07 ±0.02 Pasir 3% Debu 70% liat 27 %. 

Beberapa upaya telah banyak dilakukan untuk meningkatkan produktivitas lahn dan tanama. Salah satu di 

antaranya adalah penggunaan varietas yang unggul dan adaptif terhadap perubahan-perubahan lingkungan. Banyak 

penelitian sudah mengunakan varietas padi sawah .di sebabkan padi sawah memiliki keunggulan seperti padi lebih 

kuat terhadap penyakit dan hasilyang lebih banyak [4]. Upaya lain yang juga sangat penting adalah jenis, kualitas, 

dan cara aplikasi pupuk. 

Pemupukan merupakan kegiatan penting dalam meingkatkan padi sawah.pemupukan kedalam tanah 

mepertahankan atau menyuburkan unsur hara yang ada di dalam tanah baik makro maupu nmikro.pemberian pupuk 

ke tanah dapat membantu meningkatkan unsurhara dalam tanah di samping memiliki kandungan nitrogen( 0,40%), 

posfat (0,20%),dan kalium(0,10%), sementara itu pupuk kandang juga memiliki kandungan magnesium dan sufur 

yang penting bagi memelihara unsur hara di dalam tanah [5],  Pemupukan dan penggunaan jenis-jenis pupuk tertentu 

yang sesuai juga merupakan upaya penting untuk memperbaiki kondisi lahan yaitu dengan cara memperbaiki unsur 

hara dalam tanah, Pengunaan pupuk organik merupakan suatu tssssuntutan yang harus segera dijawab untuk dalam 

rangka meningkatka produktivitas lahan dan tanaman. Bahan pupuk organik banyak tersedia di lahan pertanian 

sebagai limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan bagi keperluan budidaya tanaman.  Salah satu di antaranya dalah 

kotoran hewan yang dapat dmanfaatkan sebagai pupuk kandang. Selain bahan organik, di lingkungan pertanian juga 

tersedia berbagai agen hayati yang dapat dmanfaatkan untuk mendukung dan meningkatkan produktivitas lahan dan 

produksi tanaman budidaya. 

Salah satu organisme agen hayati potensial yang sudah teruji potesinya adalah fungi Trichoderma.  Trichoderma, 

yang digunakan untuk mendekomposisi kompos, pengolahn hasil lahan dan lainya sehingga tersedianya unsur hara 

di dalam tanah [6].  Trichoderma memiliki prospek besar bagi pertanian ramah lingkungan terutama efek nya yang 

memberikan mekanisme pertahanan,interaksi yang menguntungkan,sekaligus sebagai penyedia nutrisi bagi tanah 

yang mendukung pertumbuhan tanaman [7]. Trichoderma memiliki fungsi agen hayati ditanah sejak bererapa periode 

terakhir karena beberapa manfaat pengedali biologis tanah mekanisme yang bersifat sepisifik menjadi keunggulan 

bagi fungi ini. Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme agensi control tanah yang secara alami menyerang jamur 

pantogen dan bersifat menuntungkan tanaman padi [8]. Pupuk organik yang dipadukan dengan bioaktivator 

Trichoderma sp. menunjukkan bahwa tanaman padi yang menerima perlakuan Trichoderma memiliki warna daun 

yang lebih hijau, pertumbuhan yang lebih merata dan subur, serta ketahanan yang lebih baik terhadap infeksi jamur 

[9] Penggunaan Trichoderma untuk aplikasi pemupukan tidak mungkin dilakukan di sawah, megingat fungi ini 

bersifat aerob, tetapi memungkikan dilakuan pada saat penyiapan media tanam untuk memulai pembuatan bibit. 

Agar memiliki efektivitas dan pertimbangan praktis dalam aplikasi pada tanah media tanam di lahan pertanian, fungi 

ini harus diformulasi dalam bentuk padatan dengan bahan pembawa dapat berupa limbah pertanian termasuk kotoran 

sapi.  Kebutuhan bahan organik yang relative rendah sebagai bahan pembawa agen hayati Trochoderma dalam 

bentuk pupuk hayati (biofetilizer) merupakan salah sayu jawaban atas makin kurag tersedianya kotoran sapi sebagai 

pupuk.  

Sementara itu, Trichoderma dapat diformulasi dalam bentuk cair untuk dapat diaplikasikansebagai penyemprotan 

ke permukaan tajuk dan bagian tanaman lainnya di permukaan tana.  Aplikasi penyemrotan ini dapat membantu 

tanaman padi yang secara endemic mendapat cekaman biologi, di antarnya meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap serangan hama sundep di mana  penyemprotan dilakukan tiap dua minggu [10].   

Mengigat kotoran sapi yang banyak tersedia di sekitar lahan persawahan maka agen hayati Trichoderma 

dimungkinkan untuk diformulasi dalam kotoran sapi. Kombinasinya dengan agen hayati Trichoderma diharapkan 

dapat menekan kebutuhan kotoran sapi tanpa menurunkan efektivitas pupuk yang diberikan untuk memenuhi 

kebutuhah optimal tanaman. 

Penggunaan pupuk kotoran sapi yang digunakan sebagai bahan pembawa dalam formulasi agen hayati 

Trichoderma di persemaian dan lahan persawahan prataman dan diparalelkan dengan aplikasi pupuk hayati 

Trichoderma yang disemprotkan kepermukaan tajuk tanaman belum banyak dilakukan.  

Sejauh ini belum banyak diketahui dosis kotoran sapi yang efektif membantu pertumbuhan tanaman ketika 

diformulasi dengan agen hayatai Trichoderma sebagai biofertilizer untuk meningkatkan daya dukung pertumbuhan 

13
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tanaman; demikian belum banyak diketahui pengaruh aplikasi Trichoderma formula cair pada tajuk tanaman padi 

yang dikombinasikan dengan aplikasi biofertilizer di dalam tanah sebagai media tanam terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman padi.  

Dalam penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah yang harus dipecahkan. Yang pertama Pengaruh interaksi 

antara perbandingan dosis formulasi Trichoderma dalam kotoran sapi yang diaplikasikan di persemaian dan aplikasi 

pupuk hayati Trichoderma melalui penyemprotan tajuk terhadap pertumbuhan vegetatif tanam padi?, Yang kedua 

Pengaruh perbedaan dosis formulasi Trichoderma dalam kotoran sapi yang diaplikasikan di persemaian terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanam padi?, dan yang ketiga Pengaruh aplikasi pupuk hayati Trichoderma melalui 

penyemprotan tajuk terhadap pertumbuhan vegetatif tanam padi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk hayati Trichoderma formula padat dengan bahan 

pembawa kotoran sapi dan suspensi Trichoderma formula padat dengan bahan pembawa tepung kasar yang 

sempotkan ke permukaan tajuk tanaman, serta interaksi kedua faktor perlakuan terhadap pertumbuhan vegetative 

tanaman padi. 

II. METODE 

Penelitian ini dilakukan di lahan pertanaman padi di desa Penambangan kecamatan Balongbendo dan untuk 

bagian laboratorium terletak di agroteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan pada bulan Oktober hingga Februari.  Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ini adalah 

benih tanaman padi varietas padi IR 64 agen hayati Trichoderma. Alat-alat yang digunakan yaitu karung, cangkul, 

sabit, ember, timbangan, meteran, traktor bajak singkal, alat penan amotomatis, alat tulis, handpone 

Percobaan dalam penelitian ini disusun dalam rancangan petak terbagi (spiltplot) yang ditempatkan secara 

berkelompok. Petak utama adalah dosis pupuk hayati Trichoderma yang diformulasi dalam kotoran sapi dan 

diaplikasikan di persemaian yang terdiri atas tiga taraf yaitu: 0 Ton/Ha (T0), 5 Ton/Ha (T1), 10 Ton/Ha (T2), dan 15 

Ton/Ha (T3). Sebagai anak petak adalah penyemprota tajuk dengan biofertilizer cair hasil pengenceran biofertilizer 

Trichoderma padat yang disuspensikan dalam air, terdiri atas: tanpa penyemprotn tajuk (P0) dan dengan 

penyemrpotan tajuk (P1). Dari delapan kombnasi perlakuan diulang masing-masing sebanyak empat kali sehingga 

dihasilkan 24 satuan percobaan. 

Biofertilizer padat yag diformulasi dengan kotoran sapi, diaplikasikan ke bedeng persemaian padi dua minggu 

sebelum penebaran benih di bedeng persemaian dengan dosis 250 g per m2.  Sementara itu biofertilizer cair dengan 

bahan pembawa tepung sekam kasar digunakan sebanyak 100 g untuk penyemprotan tanaman padi yang sudah 

ditanam pada lahan seluas 10 m2 setelah direndamm diaduk, dan disaring ke dalam hand sprayer.  Rata-rata 

kandungan spora ketika diaplikasikan adalah 105 CFU.g-1 dan 105 CFU.ml-1. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pembuatan Proses pembuatan media PDA proses pembuatan media PDA-

kloamfenikoldi lakukan dengan cara sebagai berikut : bahan-bahan di siapakan yaitu 100 g ketang,10 g 

agar,10gdextrose dan 1literaquades .selajutya mengupas kentang dan memtongnya dengan ukuran 1 cm , merebus 

kentang menggunakan aquadessteril 1 liter selama 30 menit hinga lunak,mengambil ekstrak ketang dan ditampung 

dalam gelas beker.kemudian ditambahkan agar,dekstrosa dan 11 kloramfenikol .setelah semua larutan media di tuang 

ke dalam botol media dan di tutup rapat menggunakan alumunium foil dan plastic wrap,yang sudah disterilisasi 

menggunakan aouto klaf selama dua jam dengan suhu 12 C0  

Langkah selanjutya Kotoran sapi di yang sudah di keringkan selama 2 hari di bawah sinar matahari sampai 

megering.pada saat di keingkan di campur dengan Trichoderma 500 ml di campur denganairsebanyak 1500 ml lalu 

langkah selajutnya diaduk kembali hingga merata.langka terakhir pupuk di simpan kedalam karung sebelum di 

gunakan.  

Selanjutnya yakni pembibitan. Pembenihan di lakukan dengan menyeleksi benih yang bermutu agar prouksi padi 

dapat optimal. Benih di rendam dahulu dilakukan selama kurang 1 hari .peredaman ini di lakukan menggunakan 

airhangat.proses penyemaian dilakukan dilahan pembibitan dengan ditutupi daun pisang kering.Di lakukan 

pengamatan hingga benih berkacambah dan tumbuh menjadi bibit yang siap tanam Setelah itu pengolahan lahan 

yang dimana lahan Persiapan atau pengolahan lahan diakukan dengan cara memecahkan bongkahan- bongkahan 

tanah yang kasar menjadi lunak dan saat halus menggunakan mesin traktor.selain itu,ketersediaan air yang cukup 

juga harus diperhatikan bila air dalam area penanaman cukup bayak maka akan semakin banyak unsur hara dalam 

koloid yang dapat larut. Keadaan ini sangat baik agar nutrisi dapat lebih banyak diserap oleh akar tanaman. Persiapan 

lahan ini mencakup tempat pembenihan dan juga lahan penanaman dengan cara mencabut gulma yang ada di sekitar 

tanaman padi , pengedalian hama penyakit di lakukan sesuai kodisi yang ada dan pemupukan. 

Trichoderma yang diaplikasikan secara penyemprotan diawali dengan pencampuran 5 kg formula padat curah 

pupuk hayati Trichoderma dengan air netral hingga volume 100 liter. Campuran setelah diaduk merata selama 

limmenit diinkubasi selama enam jam. Setelah diaduk Kembali selama lima menit kemudian disaring dan 
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ditempatkan suspensinya ke dalam handsprayer dan siap disemprotkan ke tajuk tanaman padi mulai umur 2 minggu 

setelah tanam dan diulangi tiap dua minggudan pengendalian gulma dilaksanakan 1 minggu sekali dengan cara 

mencabut gulma yang ada disekitar taaman kedelai, pengendalian hama penyakit dilakukan sesuai dengan kondisi 

dan pemupukan. 

 

Variabel yang diamati melipu tinggi tanaman (cm), jumlah daun, dan jumlah anakan anakan.  Semua data dari 

hasil pengamatan diolah menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada taraf 5 dan 1%.  jika terdapat hasil yang 

berbeda nyata atau sangat nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf uji 5%. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman 

Hasil analisis pengamatan yang dilakukan. Petak utama pengaruh kotoran sapi memberikan berpengaruh sangat 

nyata tehadap tinggi tanaman padi namun tidak terdapat pengaruh tidak nyata pada anak petak namun pada usia 56 

hst menunjukan pengaruh yang sangat nyata dan tidak berpengaruh nyata atau tidak signifikan interaksi antara 

kototan sapi dan pupuk organik tricoderma terhadap tinggi tanaman.  Rata-rata pengaruh aplikasi biofertilizer dengan 

formulasi dalam kotoran sapi yang diberikan ke dalam tanah persemaian disajikan pada table 1 sedangkan kombinasi 

perlakuan dengan penyemprotan biofertilizer Trichoderma di permukaan tajuk disajikan pada Table 2. 

Bedasarakan pengamatan di ketahui didapatkan hasil tertinggi pada   pada petak utama T3(dosis 15 ton/ha) pada 

anak petak P1( dengan pupuk hayati trichoderma)saat berumur 14 hst,28 hst,42 hst dan nyata pada umur 56 hst 

98,30.di ketahui di dapatkan hasil terendah pada petak utama T0 ( tanpa tricoderma ) pada anak petak P0( tanpa 

pemupukan pupuk hayati trichoderma)89,08..hal ini di duga  kandungan  pupuk  kotoran sapi  yang  di semprot  

memiliki lebih banyak kandungan unsur hara di dalam tanah  juga meningkat  [11].    Salah satu  unsur hara yang 

berperan terhadap tinggi tanaman padi  adalah nitrogen   membuat tanaman  lebih hijau ,segar dan  mempercepat 

pertumbuhan tanaman sehingga maka penyerapan unske dalam tanahur hara akan maksimal  [12]. 

 

Tabel 1. Pengaruh aplikasi biofertilizer kotoran sapi pada tanah di persemaian terhadap tinggi tanaman 14-56 hari 

setelah tanam (HST) (cm)  

PERLAKUAN  (Aplikasi Biofertilizer) 

14 hst 

 

28 hst  42 hst  56 hst   

y D Y D y d Y d Δ (%) 

DOSIS Biofertilizer 0 ton /ha ( T0) 31,08  42,95  68,60  89,80 0,90 - 

DOSIS Biofertilizer 5 ton /ha ( T1) 31,00 1,44 46,53 2,43 70,43 1,27 93,08 0,94 3,65 

DOSIS Biofertilizer 10 ton /ha ( T2) 32,73 1,50 46,63 2,53 70,78 1,32 93,24 0,96 3,8 

DOSIS Biofertilizer 15  ton /ha ( T3) 32,45 1,53 49,85 2,59 72,75 1,35 96,91 0,90 7,9 

Keterangan: Angka pada satu kolom yang diikutioleh huruf berbeda menunjukkan perbedaan pengaruh berdasarkan 

uji Duncan 5%; y adalah rata-rataperlakuan, d adalah nilai Duncan 5%, dan Δ  adalah persentase peningkatan terhadap 

control (T0) pada 56 HST 

Tabel 2. Pengaruh aplikasi biofertilizer kotoran sapi pada tanah di persemaian dan  penyemprotan tajuk terhadap 

tinggi tanaman 14-56 hari setelah tanam (HST) (cm) 

Perlakuan (Aplikasi Biofertilizer) 14  HST 28 HST 42 HST 56 HST 

Dosis 0 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T0P0) 31,08 42,95 68,60 89,08 

Dosis 5 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T1P0) 31,00 46,53 70,43 92,73 

Dosis 10 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T2P0) 32,73 46,63 70,78 93,23 

Dosis 15 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T3P0) 32,45 49,85 72,75 95,63 

Dosis 0 ton/Ha-dengan penyemprotan (T0P0) 31,40 43,80 67,65 90,53 

Dosis 5 ton/Ha- dengan penyemprotan (T1P0) 30,80 46,40 69,85 93,43 
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Dosis 10 ton/Ha- dengan penyemprotan (T2P0) 33,55 50,33 72,53 93,25 

Dosis 15 ton/Ha- dengan penyemprotan (T3P0) 34,58 48,45 72,68 98,20 

 

 

B. Jumlah Daun 

      Aplikasi kotoran sapi pada tanah di persemaian berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 28-56 HST, namun 

penyemprotan tajuk dan interaksinya tidak berpengaruh nyata. Rerata jumlah daun sebagai respons tanaman padi 

terhadap aplkasi biofertilizer di persemaian dan kombinasi perlakuan tersebut dengan penyemprotan tajuk di sajikan 

masing-masing pada Tabel 3 dan 4. 

Tabel 3. Pengaruh aplikasi biofertilizer kotoran sapi pada tanah di persemaian terhadap jumlah daun tanaman 14-56 

hari setelah tanam (HST)  

PERLAKUAN  (Aplikasi Biofertilizer) 

14 hst 28 hst  42 hst  56 hst     

y D Y D y d Y d 

Δ 

(%) 

DOSIS Biofertilizer 0 ton /ha ( T0) 6,75  20,25  25,50  40,50 1,91 - 

DOSIS Biofertilizer 5 ton /ha ( T1) 10,00 1,21 21,25 2,28 26,50 1,59 48,25 1,99 3,65 

DOSIS Biofertilizer 10 ton /ha ( T2) 10,00 1,26 21,50 2,38 31,50 1,66 53,00 2,03 3,8 

DOSIS Biofertilizer 15  ton /ha ( T3) 11,25 1,29 23,00 2,43 35,00 1,69 55,50 1,91 7,9 

Keterangan: Angka pada satu kolom yang diikutioleh huruf berbeda menunjukkan perbedaan pengaruh berdasarkan 

uji Duncan 5%; y adalah rata-rataperlakuan, d adalah nilai Duncan 5%, dan Δ  adalah persentase peningkatan terhadap 

control (T0) pada 56 HST 

Tabel 4. Pengaruh aplikasi biofertilizer kotoran sapi pada tanah di persemaian dan  penyemprotan tajuk terhadap 

jumlah daun tanaman 14-56 hari setelah tanam (HST)  

 Perlakuan (Aplikasi Biofertilizer) 14  HST 28 HST 42 HST 56 HST 

Dosis 0 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T0P0) 6,8 20,3 25,5 40,5 

Dosis 5 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T1P0) 10,0 21,3 26,5 48,3 

Dosis 10 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T2P0) 10,0 21,5 31,5 53,0 

Dosis 15 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T3P0) 11,3 23,0 35,0 55,5 

Dosis 0 ton/Ha-dengan penyemprotan (T0P0) 7,5 18,5 26,8 43,0 

Dosis 5 ton/Ha- dengan penyemprotan (T1P0) 9,0 19,8 28,3 51,5 

Dosis 10 ton/Ha- dengan penyemprotan (T2P0) 10,3 22,3 31,8 56,5 

Dosis 15 ton/Ha- dengan penyemprotan (T3P0) 12,5 24,3 35,8 58,3 

 

Diketahui dari tabel menunjukkan hasil yang singnifikan . interaksi kedua faktor menunjukan hasil berbeda nyata 

pada usia  14 hst  analisis  pengamatan yang dilakukan. Petak utama pengaruh  kotoran sapi memberikan berpengaruh 

sangat nyata tehadap jumlah daun  padi.namun tidak terdapat pengaruh tidak nyata  pada anak petak Bedasarakan 

pengamatan di ketahui didapatkan hasil tertinggi pada   pada petak utama T3(dosis 15 ton/ha) pada anak petak P1( 

dengan pupuk hayati trichoderma)saat berumur) 56 HST . sedangkan perlakuan T0(tanpa tricoderma) P1( tanpa 

tricoderma ) memiliki nilai terendah 40.5. Hal ini di duga dikarenakan pupuk kotoran sapi yang di dalam tanah dan di 

semprtkan ke daun  mampu di serap dengan baik oleh tanaman padi Sehingga memiliki jumlah yang signifikan 

Menurut [13] tersedianya unsur hara yang cukup saat pertumbuhan tanaman maka proses fotosintesis akan lebih aktif 

sehingga proses perpanjangan jaringan tanaman berjalan baik [14]. 
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C. Jumlah Anakan  

Aplikasi kotoran sapi pada tanah di persemaian berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan padi pada 28-56 HST, 

sedangkan penyemprotan tajuk dan interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan. Rerata jumlah 

anakan  sebagai respons tanaman padi terhadap aplkasi biofertilizer di persemaian dan kombinasi perlakuan tersebut 

dengan penyemprotan tajuk di sajikan masing-masing pada Tabel 5 dan 6. 

Tabel 5. Pengaruh aplikasi biofertilizer kotoran sapi pada tanah di persemaian terhadap jumlah anakan tanaman 14-

56 hari setelah tanam (HST) 

PERLAKUAN  (Aplikasi Biofertilizer) 

14 hst 28 hst  42 hst  56 hst     

Y d Y d y d Y d 

Δ 

(%) 

DOSIS Biofertilizer 0 ton /ha ( T0) 6,25  11,75  13,25  16,50 0,96 - 

DOSIS Biofertilizer 5 ton /ha ( T1) 8,00 1,47 12,25 2,40 16,25 1,53 20,25 1,01 3,65 

DOSIS Biofertilizer 10 ton /ha ( T2) 7,00 1,54 14,50 2,50 16,75 1,59 23,75 1,03 3,8 

DOSIS Biofertilizer 15  ton /ha ( T3) 7,50 1,57 15,00 2,55 18,25 1,63 26,00 0.96 7,9 

Keterangan: Angka pada satu kolom yang diikutioleh huruf berbeda menunjukkan perbedaan pengaruh berdasarkan 

uji Duncan 5%; y adalah rata-rataperlakuan, d adalah nilai Duncan 5%, dan Δ  adalah persentase peningkatan terhadap 

control (T0) pada 56 HST 

Tabel 6. Pengaruh aplikasi biofertilizer kotoran sapi pada tanah di persemaian dan  penyemprotan tajuk terhadap 

jumlah anakan tanaman 14-56 hari setelah tanam (HST) 

 Perlakuan (Aplikasi Biofertilizer) 14  HST 28 HST  42 HST     56 HST 

Dosis 0 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T0P0) 6,3 11,8 13,3 16,5 

Dosis 5 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T1P0) 8,0 12,3 16,3 20,3 

Dosis 10 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T2P0) 7,0 14,5 16,8 23,8 

Dosis 15 ton/Ha-tanpa penyemprotan (T3P0) 7,5 15,0 18,3 26,0 

Dosis 0 ton/Ha-dengan penyemprotan (T0P0) 5,8 8,8 10,8 15,8 

Dosis 5 ton/Ha- dengan penyemprotan (T1P0) 6,5 12,8 15,0 19,8 

Dosis 10 ton/Ha- dengan penyemprotan (T2P0) 6,3 11,8 13,3 16,5 

Dosis 15 ton/Ha- dengan penyemprotan (T3P0) 8,0 12,3 16,3 20,3 

 

Bedasarkan  Tabel  5-6 di  ketahui  bahwa perlakuan  anatara  interaksi  kototan  sapi dan  tricodema  

pada usia 14 hst menunjukan hasil yang tidak nyata atau tidak signifikan .namun pada usia 28hst  interaksi 

antara  kotoran  sapi  dan  tricoderma menujukan  interaksi  yang  nyata pada  42 hst,dan umur 56 hst. 

menujukan  hasil  yang  sangat  nyata pada petak utama sehingga di lakukan uji duncan .bedasarakan 

pengamatan jumlah anakan tanaman padi didapatkan hasil tetrtingi perlakuan pada petak utama T3(dosis 

15 ton/ha)T0( tanpa tricoderma )26,0. hal ini tidak jauh beda dengan petak utama T3(dosis 15 ton/ha) pada 

anak petak P0( tanpa pemupukan pupuk hayati trichoderma)25,5 sedangkan perlakuan T0(tanpa 

tricoderma) P1( tanpa tricoderma ) memiliki nilai terendah 15,8. hal ini menjukkan kotoran sapi yang di 

fermetasi degan tricoderma memliki nilai yang signifikan di bandingkan dengan tanpa tricoderma. [15] 

Adanya perbedaan banyak anakan  karena adanya perbedaan konsentrasi Trichoderma sp yang diberikan  

menyatakan unsur hara yang tercukupi mampu merangsang  pemebentukan anakan tanaman padi. 

IV. KESIMPULAN 

 

Aplikasi biofertilizer Trichoderma yang terformulasi dalam kotoran sapi dengan berbeda  dosis berpengaruh 

terhadap tinggi, jumlah duan, dan jumlah anakan tanaman padi varietas IR 64yang pada  56 hari setelah tanam mampu 
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meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan masing masing  80%,  80%, dan 90% terhadap tanpa 

aplikasi biofertilizer. Penyemprotan pada tajuk tanaman dengan  biofertilizer hasil pelarutan formula padat berbahan 

pembawa tepung kasar sekam  serta interaksinya denga aplikasi biofertilizer kotoran sapi ttidak berpengaruh nyata 

terdapah pertumbuhan vegetatif tanaman.Kotoran sapi berprospek digunakan dalam formulasi biofertilizer padat yang 

diaplikasikan sebagao pemupukan leat tanah untuk meningkatkan pertumbuhan vegetative tanaman padi di masa 

mendatang. 
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